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Upacara........................................... Sambungan hal 1

berwarna hitam dengan bendera ber-
warna merah. Para bregada atau prajurit
kemudian mengucapkan janji setia un-
tuk menjaga keutuhan dan keamanan
lingkungan Pura Pakualaman. Usai upa-
cara, bregada jaga melakukan kirab me-
ngelilingi Kadipaten. Upacara dilanjutkan
atraksi kesenian Jathilan Kudo Wiromo
Putro dari Kulonprogo di Alun-alun Se-
wandananm sebelah Barat Pura Paku-
alaman. Sebelumnya, pada Jumat ma-
lam telah dilaksanakan Pergelaran

Uyon-uyon Karawitan.

Koordinator Atraksi Seni Tradisi Per-
gantian Bregada Pakualaman RM Doni
Surya Megananda SSi MM menjelaskan,
Upacara Ganti Dewasa sudah dilaksa-
nakan sejak lama, bermula dari Kanjeng
Gusti Pangeran Adipati Aryo (KGPAA) Pa-
ku Alam IX yang bertugas sebagai pe-
ngemban kebudayaan. Bregada jaga
bertugas istilahnya caos dalam bahasa
Jawa mencakup keseluruhan terutama
berjaga di kawasan regol.

Kepala Bidang Pengembangan Des-
tinasi Wisata Dinas Pariwisata DIY

Antarikso Trisno Bawono ST MT menga-
takan, pihaknya mendukung kegiatan
pelestarian budaya dan menjadi atraksi
yang dapat mendatangkan wisatawan.
Antarikso berharap acara tersebut dapat
menambah jumlah wisatawan di DIY ter-
lebih dapat memperlama tinggal wisa-
tawan di Yogyakarta. la berharap ke de-
pan acara ini dikemas lebih menarik dan
dapat memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat sebagai sarana hiburan, pe-
ngenalan dan pelestarian budaya serta
meningkatkan pendapatan daerah.
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Gempa............................................ Sambungan hal 1

Terjadi gempa dangkal 7 kilometer
dari daratan Kota Bogor sekitar pukul
02.40 WIB dengan kedalaman 5 kilo-
meter serta magnitudo 2,5 dan ber-
lokasi 16 Km barat laut Kabupaten
Garut terjadi gempa dengan magnitu-
do 2,7 dengan kedalaman 8 kilometer
pukulBaca juga: BMKG prakirakan

Jaktim dan Jaksel hujan ringan pada
sore-malam hari 02.44 WIB.
Berikutnya, terjadi gempa dengan
magnitudo 3,9 dengan lokasi 122 Km
barat laut Melonguane Sulawesi Utara
pukul 03.15 WIB dengan kedalaman
133 kilometer. Berpindah sekitar 70
Km tenggara Kabupaten Nias Suma-

tera Utara terjadi gempa dengan mag-
nitudo 3,2 serta kedalaman 10 kilome-
ter pada pukul 04.24 WIB. Selanjutnya,
pada pukul 04.30 WIB terjadi gempa
dengan magnitudo 2,5 dengan lokasi
49 Km Barat Daya Morowali Utara
Sulawesi Tengah dengan kedalaman
10 kilometer.
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4.700.............................................. Sambungan hal 1

begitu pula di sektor pariwisa-
ta. Tentunya para peserta
datang ke Yogyakarta mem-
bawa keluarga mereka juga.
"ltulah harapan kita menum-
buh kembangkan ekonomi
Yogyakarta,” tutur Santoso
Rohmad.

Diakui Santoso, penyeleng-
garaan Bank BPD DIY Malio-
boro Run ke-4 tahun ini paling

meriah dan meningkat peser-
tanya dari tiga tahun sebe-
lumnya. “Mudah-mudahan
dalam gelaran Malioboro Run
2025 mendatang, pesertanya
akan lebih meriah lagi, karena
dalam setiap penyelenggara-
an akan terus dilakukan per-
baikan,” paparnya.

Berikut Juara Kategori
Peserta Potensial Terbuka

Putra 21K: 1. Hendrik Naing-
golan (waktu 01:14:41), 2.
Nugroho (01:17:51), 3. Badai
Mahendra (01:30:19). Putri: 1.
Qurrotul Farida (01:50:16), 2.
Miza Apri Dora (02:00:47), 3.
Oey Yedida (02:07:09).
Pemenang Kelompok 21K
Master Putra 1-3: Sutomo,
Saefudin Zuhri, Irman Kus-
dirman. Kelompok 21K

Cegah Stunting, Kampanye Gemarikan
Digelar di Beberapa Wilayah DIY
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Kadislautkan DIY bersama pemenang Lomba Masak Serba Ikan Tingkat DIY di Kepatihan Yogyakarta.

YOGYA (KR) - Dinas Kelautan dan
Perikanan DIY gencar meningkatkan ke-
sadaran masyarakat untuk mengkon-
sumsi makanan bergizi, terutama ikan
untuk pencegahan stunting melalui pro-
gram Gemarikan (Gerakan Memasyara-
katkan Makan Ikan). Setiap tahunnya Di-
nas Kelautan dan Perikanan DIY mela-
lui bidang Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Perikanan (P2HP) bekerjasama de-
ngan TP PKK DIY maupun Kabupaten
Kota melangsungkan Kampanye Gema-
rikan di Kabupaten dan Kota di DIY.

Adapun kampanye Gemarikan telah
dilaksanakan di Kalurahan Tridadi Ka-
bupaten Sleman, Senin (23/9) dihadiri ja-
jaran Tim Penggerak PKK DIY dan Kabu-
paten Sleman, Juwarti selaku Kabid
P2HP Dinas Kelautan dan Perikanan
DIY, Lurah Tridadi dan Ibu-ibu warga
Tridadi. Selain itu Kampanye Gemari-
kan juga dilaksanakan di Kedungpoh
Nglipar Gunungkidul, Selasa (24/9). Pe-
serta kampanye Gemarikan diajak un-
tuk memahami materi mengenai man-
faat makan ikan dan bagaimana cara

memilih ikan segar.

Untuk mensukseskan program Ge-
marikan, Dinas Kelautan dan Perikanan
DIY juga menyelenggarakan Jum’at Se-
marak Perikanan dan Lomba Masak Ser-
ba Ikan Tingkat DIY di Kepatihan Yog-
yakarta, Jum’at (4/10). Kepala Dinas Ke-
lautan dan Perikanan DIY Bayu Mukti
Sasongka mengatakan penyelenggaraan
lomba masak serba ikan dan pameran
produk perikanan merupakan upaya
untuk meningkatkan konsumsi ikan di
DIY yang tergolong masih rendah. Lebih
lanjut Bayu mengatakan bahwa lomba
masak tingkat DIY merupakan kelanju-

Bayu

tan darilomba masak ikan tingkat Kabu-
paten dan Kota yang mana peserta ting-
kat DIY adalah pemenang lomba masak
ikan tingkat Kabupaten dan Kota.

”"Kami bekerja sama dengan TPPKK
DIY maupun Kabupaten sehingga diha-
rapkan pemahaman akan pentingnya
mengkonsumsi ikan betul-betul bisa
membumi dan tingkat konsumsiikan mas-
yarakat meningkat. Ikan mengandung
omega 3, omega 6, omega 9, dan lainnya
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh, se-
hingga kita harus terus mengkonsumsi
ikan agar sehat, kuat, dan cerdas” kata

Adapun kejuaraan lomba masak ser-
ba ikan tingkat DIY, Juara I Kabupaten
Gunungkidul, juara II Kabupaten Ban-
tul, juara IIT Kota Yogyakarta, juara ha-
rapan I Kabupaten Kulon Progo, dan jua-
ra harapan IT Kabupaten Sleman.

Beny Suharsono Selaku Sekertariat
DIY mengapresiasi kegiatan Lomba Ma-
sak Serba Ikan dan pameran produk pe-
rikanan tersebut. Beny menjelaskan upa-
ya pencegahan stunting dapat dimulai

dan dibiasakan darilingkup keluarga de-

ngan mengkonsumsi ikan yang dike-
tahui memiliki protein tinggi dan me-
ngandung vitamin dan mineral yang mam-
pumeningkatkan daya tahan tubuh.
“Lomba masak serba ikan adalah ke-
giatan rutin setiap tahun, dimana setiap
tahunnya ada inovasi dan kreativitas da-
lam memasak ikan sehingga mengha-
silkan menu-menu yang menarik. Diha-
rapkan masyarakat dalam mengolah
ikan tidak hanya digoreng dan dibakar
saja akan tetapi diolah dengan metode
lain agar keluarga tidak jenuh meng-
konsumsiikan”kata Beny (*)

Master Putri 1-3: Hertika
Suherman, Indah Kurniati,
Ika Armasari. Kategori 5K
Terbuka Putra 1-3: Elrsar
Gamashi, Bian Adi, Maudy
Ayub. 5K Terbuka Putri 1-3:
Ayoedya Java, Christine
Sentani, Deandra Z. 5K
Master Putra 1-3: M Fadly
Mubarok, Triyanto, Roni
Setiawan.

Pemenang 10K Terbuka
Putra 1-3: Muhammad Ar Da-
niswara, Tio Sifa, Diky Martin.
10 K Terbuka Putri 1-3:
Sharfina Sheila, lindah Yu-
niarti, Helena Hertitya. 10K
Master Putra 1-3: Budi
Cahyono, Priyadi Hartanto,
Agus Rianto. 10 K Master
Putri 1-3: Yustiana Dwi Eka-
wati, Indira Henny, Rita Hera-
wati. (Rar)-f

Ambisi .......

Praktik politik uang, dinasti,
dan manipulasi bantuan
sosial dalam Pilkada menan-
dakan betapa korupnya sis-
tem politik kita, di mana pe-
mimpin yang seharusnya vi-
sioner justru terperangkap
dalam transaksi kotor.

Otonomi daerah, yang se-
harusnya menjadi sarana pe-
merataan pembangunan, se-
ring terhambat oleh pemimpin
minim visi, inovasi, dan kebi-
jakan berdampak positif. Alih-
alih membawa kemajuan,
mereka hanya terjebak dalam
birokrasi stagnan dan politik
sesaat, menjadikan otonomi
daerah sekadar jargon tanpa
pembangunan nyata.

Pada praktiknya, memilih
pemimpin berkualitas di te-
ngah sistem politik yang ko-
rup bukan hanya sulit, tetapi
sering kali mustahil. Proses
politik yang seharusnya ber-
fokus pada kepentingan rak-
yat kerap didikte oleh elite
politik dan aktor ekonomi, se-
hingga Pilkada yang idealnya
menjadi mekanisme seleksi
pemimpin berintegritas, tere-
duksi menjadi ajang transak-
si. Kartel politik yang dikenda-
likan sekelompok kecil elit
menjadi tantangan terbesar,
karena calon pemimpin diten-
tukan berdasarkan kepenting-
an kelompok, bukan kom-
petensi atau integritas. Prin-
sip meritokrasi hancur, digan-
tikan oleh kekuatan transak-
sional yang melanggengkan
kekuasaan sekelompok elit.
Pemimpin yang lahir dari kar-
tel politik sering kali menjadi
boneka yang dikendalikan
oleh patron mereka, dengan
kebijakan yang tidak

YOGYA (KR) - Pesang-
grahan Ambarketawang me-
rupakan bagian penting pe-
ristwa awal berdirinya Ka-
sultanan Yogyakarta. Setelah
Perjanjian Giyanti disusul
Perjanjian Jatisari. Satu bulan
setelah Perjanjian Giyanti ada
peristiwva Hadeging Nagari

Ngayogyakarta.
"Hadeging Nagari berarti
secara resmi Kasultanan

Yogyakarta berdiri. Ibukota
maupun daerah yang akan di-
dirikan istana/kraton juga su-
dah ditetapkan yaitu di hutan
Beringan," kata Sejarawan
UGM, Baha Uddin MHum.

Setelah Hadeging Nagari,
Tumenggung Jayawinata ke-
mudian ditugasi oleh Sultan
HB | untuk mempersiapkan
proses pembangunan Kraton
Yogyakarta. Untuk itu Tu-
menggung Jayawinata lantas
membangun kembali Pe-
sanggrahan Ambarketa-
wang. "Dulu bangunan itu
sudah ada, tapi untuk tempat
istirahat para musafir yang
sedang berkelana," kata Ba-
ha Uddin terkait acara Sinau
Sejarah Keistimewaan DIY
'Pesanggrahan Ambarketa-
wang' yang digelar Paniradya
Kaistimewan DIY bersama
Sekber Keistimewaan DIY
dan Asosiasi Guru Sejarah
Indonesia (AGSI) DIY, Senin
(7/10), pukul 13.00-15.00 di
SMA Negeri 2, Jalan Bener,
Tegalrejo, Yogyakarta, dan
disiarkan live streaming me-
lalui channel YouTube Pani-
radya Kaistimewan DIY.

Kegiatan yang didanai
dana keistimewaan (danais)
ini diawali pemutaran video
dokumenter 'Asal-Usul' (Bo-
yongan dari Ambarketawang
Menuju Kraton Yogya) dan di-
lanjutkan Dialog Keisti-
mewaan serta kesenian.

SINAU SEJARAH KEISTIMEWAAN DIY

Pesanggrahan Ambarketawang Tinggal Puing

KR-Devid Permana

Baha Uddin MHum

Baha Uddin menjelaskan,
lokasi Pesanggrahan Ambar-
ketawang sangat strategis,
dikelilingi delapan bukit gam-
ping. Di dalamnya terdapat
cepuri, gorong-gorong airdan
kestalan. Pesanggrahan ini
dibuat sementara untuk me-
mantau pembangunan kra-
ton sekaligus menjadi perta-
hanan yang kuat selama satu
tahun.

Di tempat itulah Sultan HB
| dan keluarganya mesang-
grah ketika proses pemba-
ngunan Kraton Yogyakarta
dilakukan. Pada 7 Oktober
1756, setelah Kraton Yogya-
karta sudah bisa ditempati,
Sultan HB | dan keluarganya
berpindah atau boyongan ke
Kraton Yogyakarta.

"Jadi pembangunan kra-
ton itu dimulai pada 9 Oktober
1755, sedangkan boyongan
dari Pesanggrahan Ambar-
ketawang ke Kraton Yogya-
karta pada 7 Oktober 1756,"
jelasnya.

Peristiwa boyongan dari
Pesanggrahan Ambarke-
tawang ke Kraton Yogyakarta
ditandai dengan sengkalan

memet berwujud dua ekor
naga saling membelakangi
dan dua ekor naga yang sa-
ling membelit, berbunyi Dwi
Naga Rasa Tunggal dan Dwi
Naga Rasa Wani yang ada di
Regol Kemagangan dan
Regol Gadhung Mlathi.

Baha Uddin mengatakan,
Pesanggrahan Ambarketa-
wang ini adalah bagian ke-
satuan dengan entitas Ka-
sultanan Yogyakarta. Jika se-
karang Pesanggrahan Am-
barketawang tidak tersisa lagi
atau tinggal puing-puingnya
saja, sebenarnya kita kehi-
langan satu puzzle dalam
merekonstruksi secara utuh
sejarah Kasultanan Yogya-
karta.

"Ini adalah sebuah keru-
gian bagi masyarakat Yog-
yakarta ketika tidak bisa lagi
memahami secara utuh, se-
cara komprehensif sejarah
Yogyakarta, karena bagian
dari sejarah Yogyakarta yang
menjadi fondasi awal berdiri-
nya Kasultanan Yogyakarta,
sekarang kita tidak bisa me-
nyaksikan lagi, hanya tersisa
tembok-tembok," katanya.

Menurut Baha Uddin, se-
benarnya kalau mau mela-
kukan revitalisasi sangat
mungkin, karena memang
sumber-sumbernya masih
ada. Tapi permasalahannya
adalah biasanya keberadaan
pesanggrahan ini justru ter-
ancam oleh keberadaan per-
mukiman yang sekarang
mendesak keberadaan pe-
sanggrahanini.

Selain itu, lanjut Baha
Uddin, status tanahnya su-
dah berubah dan itu yang ke-
mudian menjadi kendala
kalau dilakukan revitalisasi
terhadap pesanggrahan ini.

(Dev)

mencerminkan aspirasi rak-
yat.

Akibatnya, rakyat menjadi
pihak yang paling dirugikan,
karena kepemimpinan lebih
berorientasi pada melang-
gengkan kekuasaan daripada
membawa perubahan nyata,
yang merupakan pengkhia-
natan terhadap semangat
demokrasi dan otonomi da-
erah.

Politik uang menjadi masa-
lah kronis yang menghan-
curkan integritas Pilkada, di
mana calon pemimpin me-
manfaatkan kekuatan finan-
sial untuk membeli suara,
menjadikan Pilkada ajang
transaksi daripada kompetisi
ide dan gagasan. Masyarakat
sering kali diperjualbelikan
suaranya melalui uang atau
bantuan sosial, terutama
menjelang pemilihan, sehing-
ga esensi demokrasi rusak,
dan pemimpin yang terpilih
bukan berdasarkan integritas
atau kompetensi, melainkan
karena mampu "membeli” du-
kungan. Dampaknya, politik
uang membebani masyara-
kat karena pemimpin terpilih
lebih fokus mengembalikan
“investasi politiknya” daripada
membangun daerah dan me-
ningkatkan kesejahteraan.
Untuk menghasilkan pemim-
pin berkualitas, perlawanan
terhadap kartel politik dan
politik uang harus dilakukan
secara tegas, dimulai dengan
meningkatkan kesadaran po-
litik masyarakat tentang pen-
tingnya memilih pemimpin
berintegritas.  Penegakan
hukum yang ketat terhadap
pelaku politik uang juga harus
menjadi prioritas, dengan

mencegah keterlibatan mere-
ka dalam proses politik dan
mendorong masyarakat un-
tuk tidak menjual suara, se-
hingga terbentuk budaya poli-
tik yang bersih dan sehat.
Pada akhirnya, perlawanan
terhadap politik uang tak
cukup hanya menyasar ma-
syarakat; reformasi partai
politik sangat mendesak. Se-
leksi calon harus berbasis
meritokrasi, bukan kedekatan
politik atau kekuatan finansial,
agar partai tak terus men-
dukung korupsi. Pendidikan
juga harus berfokus pada nilai
kepemimpinan yang
mengutamakan pelayanan
publik, bukan ambisi pribadi.
Jika Pilkada ingin melahirkan
pemimpin negarawan yang
berintegritas dan "sudah sele-
sai dengan dirinya sendiri,”
dibutuhkan reformasi menye-
luruh dalam proses politik.

Sambungan hal 1

Kartel politik dan politik uang
harus diberantas, seleksi ca-
lon pemimpin harus adil dan
transparan, serta masyarakat
diberdayakan untuk memilih
berdasarkan kompetensi dan
integritas. Partai politik harus
menjalankan reformasi ra-
dikal untuk mengusung pe-
mimpin yang layak. Pilkada
bukan sekadar pemilihan, te-
tapi pertaruhan masa depan
daerah dan negara. Hanya
dengan pemimpin berkuali-
tas, pembangunan dan kese-
jahteraan rakyat dapat terca-
pai, serta otonomi daerah
menjadi kenyataan, bukan
sekadar slogan. O f

*) Penulis, Staf Khusus
Dewan Pengarah BPIP,. pa-
kar komunikasi politik.

**) Tulisan ini dikirim

sebelum meninggal. Selamat
Jalan Romo Benny.
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Momentum Pilkada

Dr Junaidi, SAg MHum MKom

Dosen Prodi Ilmu Komunikasi
Universitas Amikom Yogyakarta

KETELADANAN seorang pe-
mimpin dan penguasa (pejabat) sangat
dibutuhkan untuk membangun
bangsa ini secara utuh dan terintegrasi.
Jangan menjadikan  jauhnya jarak
moralitas dan politik (kekuasaan)
sebagai kultur politk yang rendah
karena akan sangat berbahaya bagi
kelangsungan eksistensi bangsa dan
negara. Pertanyaannya adalah

mengapa moral bangsa menjadi
sedemikian parah? Tentu banyak teori
dan analisis yang bisa dikemukakan
untuk menjawabnya agar  equality
bisa tercapai.

Bagaimanapun tatanan kons-
truksi, institusi, hukum dan sebagainya
tidak bisa menjamin munculnya
equality (rasa keadilan) kalau moral
sebuah bangsa telah menjadi busuk
dan hilangnya rasa malu. Sikap ini
berdampak pada rasa ketidakadilan
serta tidak pernah ada atau akan
berakhir kehancuran sebuah (tatanan)
bangsa dan negara. Maka yang perlu
digarap dalam pembangunan
sekarang ini adalah membangun moral
(mental) bangsa ini. Agaknya, dari
moral yang rusak, semua usaha akan
sia-sia. Misalnya, jadi ketua RT, satu
RT dikibulin. Jadi Camat, satu
kecamatan diembat, jadi Bupati, satu
kabupaten akan ditipu. Tentu ini sangat
ironi serta sungguh sangat fatal
jadinya. Oleh karena itu, kita sangat
rindu pada sosok figur pimpinan
(penguasa) yang  bersih, benar, dan

berakhlak kharimah untuk
menghantarkan kepada kesejah-
teraan rakyat lahir batin secara adil
dan makmur sejahtera sentosa.

Revitalisasi nilai-nilai budaya dan
aktualisasi kearifan lokal melalui
penguatan peran dan fungsi elit lokal
dan mendorong terciptanya
mekanisme dan agenda kerja yang
jelas dan tegas, serta sosialisasi
terhadap pentingnya penciptaan iklim
yang kondusif dalam menyeleng-
garakan PILKADA demi mencegah
konflik dalam berbagai bentuk dan
skala besar.

Demokrasi pada hakekatnya dari
rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat.
Sebagai pemegang kedaulatan
partisipasi rakyat seharusnya tidak
berakhir hanya sebatas pada bilik
suara, tetapi maknanya lebih dari itu.
Rakyat memiliki hak dan kewajiban
untuk berpartisipasi pada setiap
tahapan kehidupan politik. Dinamika
kehidupan demokrasi secara esensial
terletak pada partisipasi yang lebih luas
dan menyeluruh dari rakyat. Oleh

karenanya, ada beberapa strategi yang
meskipun nampak sederhana namun
sangat kompleks pada tataran
operasionalnya. Strategi seperti ini
harusnya menjadi agenda gerakan
yang harus dikawal, utamanya oleh
organ masyarakat yang independent
dan memiliki idealisme kental.

Situasi kondisi sekarang dalam
berbagai aspek memprihatinkan,
rakyat semakin susah. Apakah ini
merupakan bagian dari gejala transisi?
Sedangkan kita masih sulit
melepaskan diri dari politik masa lalu,
sementara keraguan akan gerakan
reformasi terus membayang. Tak
heran memang jika keraguan itu
muncul. Mereka yang sebelumnya
dikenal sebagai tokoh masyarakat
kemudian menjadi musuh masyarakat,
karena ternyata memang tak tahan
terhadap godaan wuang ( suap
menyuap) dan permainan kekuasaan
yang tidak jujur dan berkeadilan.

Harus diakui kita masih
terselamatkan oleh munculnya
kekuatan masyarakat sipil (civil

society)
mekanisme kontrol kurang berjalan
baik, civil society sebagai penye-
imbang. Kekuatan inilah yang proaktif
memperjuangkan dan mempraktekkan
secara lugas kehidupan demokratis
yang hakiki. Namun pasca orde baru
malah memunculkan paradoks
berdemokrasi.

Oleh karena itu perlu dibangun
sistem politik yang bersih, sehat, benar
dan juga kultur politik yang demokratis
yang dapat mendukung terciptanya
iklim politk yang sehat. Spektrum
politik yang cerah serta keberhasilan
pesta demokrasi di  tingkat lokal
dengan meningkatkan kesadaran dan
kedewasaan berpolitk yang tinggi
yang dicerminkan oleh perilaku
masyarakat dan penguasa (pejabat
negara ). Dengan demikian,
demokrasi dapat berfungsi dengan
baik yang implikasinya akan menjamin
terpeliharanya stabilitas dan integrasi
politik, baik dalam dimensi vertikal
maupun horizontal.

Sikap apatis melahirkan
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pragmatisme politik di kalangan rakyat.
Bagi mereka berpartisipasi atau tidak,
diyakini tidak akan mempengaruhi
perubahan kehidupannya. Keyakinan
demikian tentu akan mengarah pada
cara berpikir untung rugi, menjadi tidak
rasional lagi dalam melihat calon
pemimpin yang dapat menghantarkan
kehidupan yang lebih baik. Partisipasi
mereka lebih kepada kepentingan
pragmatis, jangka pendek yakni
imbalan materi. Demi uang 50 ribu
rupiah, kesejahteraan mereka
digadaikan selama lima tahun, ini
sangatlah fatal karena ” sebuah
kebodohan paling bodoh ” dan sangat
merugikan masyarakat luas. Ironisnya,
bagai gayung bersambut, umumnya
elit politik yang bertarung maupun yang
berkonspirasi ternyata memiliki
paradigma pragmatis yang sama.
Demi tujuan politik, uang
berhamburan tak masalah. Semogal.



